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DAN JERAMI KEDELAI UNTUK MENGURANGI PUPUK BUATAN
BAGI TANAMAN KEDELAI (Glycine max. L) PADA ULTISOL

ABSTRAK

Penelitian tentang pemanfaatan kompos dari titonia (Tithonia diversifolia)
dan jerami kedelai untuk mengurangi pupuk buatan bagi tanaman kedelai (Glycine
max. L) pada Ultisol telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
dan Laboratorium Pusat Penelitian Pemanfaatan Iptek Nuklir (P3IN) Universitas
Andalas Limau Manis Padang. Penefitian dilakukan dari bufan Desember 2008
sampai Juni 2009, Penelitian ini terdiri atas 7 perlakuan dengan 3 kelompok
dalam rancangan acak kelompok (RAK). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
pengaruh pemberian kompos titonia yang dicampur jerami kedelai terhadap
perbaikan sifat kimia Ultisol pada musim tanam ke empat, mendapatkan takaran
campuran titonia dan jerami kedelai yang tepat sebagai bahan kompos untuk
memperoleh produksi tanaman kedelai yang tinggi pada Ultiso!, dan mendapatkan
takaran titonia dan jerami kedelai yang tepat dalam mengurangi pemakaian pupuk
buatan. Perlakuan yang diberikan adalah A:Kompos (titonia + kedelai + EM-) +
NK 1, B: Kompos (titonia + kedelai + EM-4) + NK 2, C: Kompos (kedelai + EM-
4) + NK 1, D: Kompos (titonia + EM-4), E:Titonia segar di benamkan 4 minggu
sebelum tanam + NKI, F: 100% pupuk buatan, dan G:Tanpa pemberian apapun.
Data hasil penelitian ini dianalisis menggunakan uji F pada taraf 5% dan jika
perlakuan berpengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata
Jujur) pada taraf’ 5%. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penggunaan agen hayati seperti EM; tidak diperlukan dalam pengomposan titonia
dan jerami kedelai. Penggunaan kompos titonia dan jerami kedelai untuk
mengurangi 50% NK pupuk buatan dapat memperbaiki sifat kimia Ultisols berupa
peningkatan pH tanah sebesar 1,34 unit; C-organik 4,97%; N-total 0,56%:; P-
tersedia 31,06 ppm; K-dd 0,38 me/100g; dan Al hingga tidak terukur., Ca
sebesar 0,91 me/l100g, dan peningkatan Mg sebesar 0,86 me/100g. Hasil kedelai
paling tinggi, vaitu sebanyak 2.2 ton/ha. Penggunaan kompos titonia dapat
disarankan untuk mengurangi penggunaan pupuk buatan sebesar 50% dari
kebutuhan kedelai pada Ultisol.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laju pertumbuhan penduduk yang semakin pesat dari tahun ke tahun,
menghendaki peningkatan produksi pangan. Sejalan dengan meningkatnyva
pertambahan penduduk dan pembangunan mengakibatkan lahan-lahan produktif
untuk  pertanian  mengalami  penurunan, sehingga pemanfaatan  lahan-lahan
marginal tidak dapat dielakkan lagi.

Sebagian besar dari lahan marginal tersebut ditempati olch ordo Ultisol.
Ultisol merupakan tanah marginal terluas di Indonesia vaitu sekitar 45,8 juta Ha
yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya (Subagyo, et al
2004), Hambatan utama dalam pengembangan Ultisol untuk pertanian adalah sifat
kimia yang jelek, seperti: bahan organik, kapasitas tukar kation (K'TK) tanah yang
rendah, reaksi tanah (pH) vang masam, kejenuhan Aluminium (Al) yang tinggi,
schingga menjadi pembatas pertumbuohan tanaman (Hakim, ef al, 1986).

Produktifitas Ultisol dapat ditingkatkan dengan pengapuran  dan
pemakaian pupuk buatan vang tinggi, seperti: pupuk Urea, SP-36. KCL Kiserit. [
lain pihak harga pupuk buatan di pasaran (pupuk Urea mencapai Rp 2000/kg, KCI
Rp 11.000/kg), mengakibatkan sulitnya petani untuk memenuhi kebutuhan pupuk
terscbut. Oleh karena itu. perlu dicari pupuk alternatif untuk mengurangi
pengpunaan pupuk buatan tanpa menurunkan produksi vaitu dengan penambahan
bahan oreanik.

Salah satu tanaman yang dapat dijadikan sumber bahan organik atau
pupuk alternatif yang relatif mudah dan murah adalah titonia (Tithonia
diversifolia) vang merupakan gulma tahunan famili Asteraceae. Titonia atau
bunga matahari Mexico berasal dari Mexico dan sekarang telah tersebar sccara
luas di daerah tropik basah dan sub humid di Amerika Tengah dan Selatan serta di
Afrika dan Asia. Titonia berupa tumbuhan semak agak besar, bercabang sangat
banyak berbatang lembut dan agak besar, tumbuh sangat cepat, schingga dalam

waktu yang sangat singkat dapat membentuk semak yang lebat (Hakim, dan

Agustian, 2(003). Daun titonia kering mengandung hara yang tinggi yaitu sekitar
3.5-4.0% Nitrogen (N) 1 0,35-0,38% Fostor (P) : 3.5-4.1% Kalium (K); 0.59%
kalsium (Ca) dan 0,27% Magesium (Mg) (Jama, et al, 2000).




Hakim dan Agustian (2003, 2004, dan 2005) mengemukakan bahwa
titonia segar dapat mengurangi pengpunaan pupuk buatan untuk tanaman cabai,
jahe, dan ubi jalar hingga 50%. Pada hal titonia dipangkas setiap 2 bulan,
sehingga ada masa pemangkasan titonia yang tidak sesuai dengan musim tanam.
Hakim, et al (2007), melaporkan bahwa pengomposan titonia dapat mengatasi
masalah tersebut pada musim tanam berikutnya.

Penambahan kompos ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisika, kimia
dan biologi tanah serta mensuplai sejumlah unsur hara seperti N, P, K, Mg, Ca
dan unsur lainnya. Namun demikian untuk produksi yang tinggi penambahan
pupuk buatan perlu dilakukan (Hakim ef af,. 1986).

Berhubung karena setiap kali panen dihasilkan sejumlah besar jerami,
maka untuk menjaga kesuburan tanah jerami terscbut perlu dimanfaatkan, Jerami
kedelai yang dihasilkan setiap kali panen dapat dimanfaatkan sebagai pencampur
titonia dalam pembuatan kompos untuk budidaya kedelai musim berikutnya.
Penelitian sebelumnya, Okalia (2008) melaporkan bahwa penggunaan kompos
titonia dapat mengurangi 50% NK pupuk buatan dan memperbaiki sifat kimia
Ultisol vang ditanami kedelai. Apakah kompos titonia vang dicampur jerami
kedelai tersebut akan lebih baik dari pada bahan vang tidak dicampur. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut akan di jawab melalui penelitian lanjutan tentang pemanfaatan
titonia sebagai pupuk alternatif.

kedelai merupakan salah satu tanaman pangan yvang mempunyai prospek
vang baik untuk dikembangkan pada Ultisol. Tanaman kedelai dapat tumbuh
dengan baik pada tanah gembur dan kaya akan humus atau bahan organik. Akan
tetapi, pada tanah yang kurang subur pertumbuhannya akan terhambat dan
produksinya akan rendah. Oleh karena itu, perlu penambahan hara ke dalam tanah
untuk meningkatkan kesuburannya seperti pemberian pupuk dan bahan organik
(Socprapto,1999). Apalagi bila ditanam pada Ultisol vang masam dan miskin
hara.

Untuk dapat tumbuh baik kedelai memerlukan tanah vang subur, gembur,

kaya bahan organik atau humus (Kanisius, 1993). Apakah kedelai akan tumbuh

lebih baik dan berproduksi lebih tinggi. bila ditanam pada Ultisol vang sebagian




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan kompos titonia dan jerami kedelai

dengan agen havati, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

l. Kompos asal titonia yang  dicampur dengan jerami kedelai dapat
digunakan untuk memperbaiki sifat kimia Ultisol. Perbaikan sifat kimia
tersebut berupa peningkatan pH tanah sehesar 1,34 satuan; C-organik
4.97%: N-total 0,56%: P-tersedia 31,06 ppm; K-dd 1,37 me/100 g; dan

Al hingga tidak tervkur, setelah musim tanam ke empal.

b2

Campuran bahan kompos yang tepat untuk memperoleh hasil kedelai vang
tinggi adalah 5 ton titonia dan 5 ton jerami kedelai ditambah pupuk buatan
NK sebanyak 50% dari kebutuhan tanaman kedelai dengan hasil 1,68
ton/ha untuk penanaman lahan 80% (2,04 ton/ha untuk lahan 100%),

setelah musim tanam ke empat.

5.2 Saran
Kompos vang dibuat dari 5 ton titonia dan 5 ton jerami kedelai ditambah
pupuk buatan NK 350% dari kebutuhan kedelai dapat disarankan untuk

mengurangi penggunaan 50% NK pupuk buatan guna memperoleh hasil kedelai

vang tinggi pada Ultisol.
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